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ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan, khususnya Large Language 

Model (LLM), membuka peluang baru dalam peningkatan layanan informasi 

di perguruan tinggi. Penelitian ini bertujuan mengembangkan chatbot 

berbasis web di Universitas Multimedia Nusantara (UMN) dengan 

mengintegrasikan LLM dan metode Retrieval-Augmented Generation (RAG) 

untuk membantu mahasiswa mengakses informasi akademik secara efektif. 

 

Metode yang digunakan mencakup pengumpulan data dari Handbook 

MyUMN dan situs resmi UMN, pre-processing dokumen, embedding dengan 

MiniLM, serta penyimpanan menggunakan ChromaDB untuk mendukung 

retrieval. Model LLaMA 3.1 8B digunakan sebagai generator jawaban yang 

dikombinasikan dengan hasil retrieval untuk memastikan akurasi dan konteks 

jawaban tetap relevan. Antarmuka chatbot dibangun menggunakan 

framework Streamlit, dilengkapi dengan fitur pengelolaan token, tampilan 

sumber jawaban, serta UI yang intuitif dan responsif. 

 

Hasil evaluasi menunjukkan chatbot mampu merespons pertanyaan secara 

akurat dengan tampilan yang responsif dan mudah digunakan. Proyek ini 

membuktikan bahwa integrasi RAG dan LLM dapat meningkatkan layanan 

informasi akademik serta mendukung transformasi digital di lingkungan 

kampus. 

 

Kata kunci: antarmuka pengguna, chatbot, layanan informasi kampus, LLM, 

retrieval-augmented generation, Streamlit  
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GENERATION AND LARGE LANGUAGE MODELS FOR 

DEVELOPING A WEB-BASED INFORMATION SERVICE 

CHATBOT AT MULTIMEDIA NUSANTARA UNIVERSITY 

Ayodhya Rifelino Rifan Rangkuti 

 

ABSTRACT (English) 

 

The development of Artificial Intelligence, particularly Large Language 

Models (LLM), has created new opportunities for improving information 

services in higher education. This study aims to develop a web-based chatbot 

for Multimedia Nusantara University (UMN) by integrating LLM with the 

Retrieval-Augmented Generation (RAG) approach to assist students in 

accessing academic information effectively. 

 

The methodology includes data collection from UMN's official website and 

Handbook MyUMN, text preprocessing, document embedding using MiniLM, 

and vector storage via ChromaDB to support retrieval. The LLaMA 3.1 8B 

model serves as the language generator, producing document-based answers 

by combining retrieved contexts. The chatbot interface is built using the 

Streamlit framework, enhanced with context-token management, source 

citation display, and a user-friendly responsive design. 

 

Evaluation results show that the chatbot responds accurately to various 

questions with high usability and responsiveness. This project demonstrates 

how the integration of RAG and LLM can improve academic services while 

supporting digital transformation in university environments. 

 

Keywords: campus information service, chatbot, LLM, retrieval-augmented 

generation, Streamlit, user interface  

 

  



 

 

 

viii 
Integrasi Retrieval-Augmented Generation dan Large Language Model dalam Pengembangan 

Chatbot Layanan Informasi Berbasis Web di Universitas Multimedia Nusantara, Ayodhya Rifelino 

Rifan Rangkuti, Universitas Multimedia Nusantara 
 

 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN PERNYATAAN TIDAK PLAGIAT iii 

HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH UNTUK 

KEPENTINGAN AKADEMIS iv 

KATA PENGANTAR v 

ABSTRAK vi 

ABSTRACT (English) vii 

DAFTAR ISI viii 

DAFTAR TABEL x 

DAFTAR GAMBAR xi 

DAFTAR LAMPIRAN xii 

BAB I  PENDAHULUAN 1 

1.1. Latar Belakang 1 

1.2. Rumusan Masalah 3 

1.3. Maksud dan Tujuan 4 

1.4. Manfaat 4 

1.5. Metodologi 6 

1.6. Waktu dan Prosedur 6 

BAB II  GAMBARAN UMUM MITRA/PERUSAHAAN 11 

2.1 Deskripsi Mitra/Perusahaan 11 

2.1.1 Visi Misi 13 

2.2 Struktur Organisasi Mitra/Perusahaan 14 

2.3 Portofolio Mitra/Perusahaan 16 

2.4 Keterkaitan Proyek dengan Mitra 17 

BAB III  PELAKSANAAN PROYEK 23 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 25 

3.2 Tugas dan Uraian Kerja 28 

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja 31 

3.3.1 Proses Pelaksanaan 34 



 

 

 

ix 
Integrasi Retrieval-Augmented Generation dan Large Language Model dalam Pengembangan 

Chatbot Layanan Informasi Berbasis Web di Universitas Multimedia Nusantara, Ayodhya Rifelino 

Rifan Rangkuti, Universitas Multimedia Nusantara 
 

 

3.3.2 Pembuatan Antarmuka Chatbot 41 

3.4 Kendala yang Ditemukan 44 

3.5 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 46 

3.5.1 Solusi antarmuka pengganti WhatsApp API 48 

3.6 Evaluasi dan Hasil yang Dicapai 53 

BAB IV  SIMPULAN DAN SARAN 56 

4.1 Simpulan 56 

4.2 Saran 57 

DAFTAR PUSTAKA 61 

LAMPIRAN 67 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

x 
Integrasi Retrieval-Augmented Generation dan Large Language Model dalam Pengembangan 

Chatbot Layanan Informasi Berbasis Web di Universitas Multimedia Nusantara, Ayodhya Rifelino 

Rifan Rangkuti, Universitas Multimedia Nusantara 
 

 

DAFTAR TABEL 
Tabel 1.1 Jadwal Pelaksanaan Proyek MBKM 18 

Tabel 3.1 pembagian peran antar anggota 29 

Tabel 3.2 Timeline Pelaksaan Projek 32 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

xi 
Integrasi Retrieval-Augmented Generation dan Large Language Model dalam Pengembangan 

Chatbot Layanan Informasi Berbasis Web di Universitas Multimedia Nusantara, Ayodhya Rifelino 

Rifan Rangkuti, Universitas Multimedia Nusantara 
 

 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 1.1 Gantt Chart Proyek MBKM 19 

Gambar 2.1. Logo Universitas Multimedia Nusantara 20 

Gambar 2.2 Bagan Struktur Organisasi UMN 24 

Gambar 3.1 Bagan alur koordinasi 29 

Gambar 3.2 Alur Pelaksaan Projek 38 

Gambar 3.3 Website Universitas Multimedia Nusantara 39 

Gambar 3.4 Handbook MyUMN 40 

Gambar 3.5 Koding Pengembangan Model 41 

Gambar 3.6 Implementasi Website dengan StreamLit 42 

Gambar 3.7 Hasil Tampilan Chatbot 43 

Gambar 3.8 Tampilan awal chatbot TanyaVara 45 

Gambar 3.9 Proses pencarian jawaban oleh sistem 46 

Gambar 3.10 Tampilan hasil jawaban dan sumber informasi 46 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

xii 
Integrasi Retrieval-Augmented Generation dan Large Language Model dalam Pengembangan 

Chatbot Layanan Informasi Berbasis Web di Universitas Multimedia Nusantara, Ayodhya Rifelino 

Rifan Rangkuti, Universitas Multimedia Nusantara 
 

 

DAFTAR LAMPIRAN 
Lampiran A Nama Lampiran 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

1 
Integrasi Retrieval-Augmented Generation dan Large Language Model dalam Pengembangan 

Chatbot Layanan Informasi Berbasis Web di Universitas Multimedia Nusantara, Ayodhya Rifelino 

Rifan Rangkuti, Universitas Multimedia Nusantara 
 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) telah 

menghadirkan transformasi signifikan di berbagai sektor, termasuk sektor 

pendidikan tinggi. Salah satu implementasi AI yang paling mencolok dalam 

beberapa tahun terakhir adalah Large Language Model (LLM), seperti GPT, 

LLaMA, dan lainnya, yang memungkinkan mesin untuk memahami dan 

menghasilkan teks alami dengan kualitas mendekati manusia (Brown et al., 2020). 

Teknologi ini membuka peluang besar dalam otomatisasi layanan, salah satunya 

dalam bentuk chatbot cerdas. 

Di lingkungan perkuliahan, kebutuhan terhadap akses informasi yang cepat, akurat, 

dan efisien menjadi hal yang sangat penting bagi mahasiswa dan sivitas akademika. 

Universitas Multimedia Nusantara (UMN), sebagai salah satu institusi pendidikan 

tinggi yang berkomitmen pada inovasi teknologi, memiliki potensi besar dalam 

mengadopsi teknologi LLM untuk meningkatkan kualitas layanan informasi 

akademik dan administratif. 

Namun, meskipun LLM memiliki kemampuan luar biasa dalam memahami bahasa 

alami, model ini memiliki keterbatasan ketika digunakan untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang bersifat spesifik terhadap konteks institusi. Hal ini 

dikarenakan model LLM dilatih dengan data umum dari internet, bukan data 

internal dari suatu institusi. Oleh karena itu, pendekatan Retrieval-Augmented 

Generation (RAG) menjadi solusi ideal. RAG menggabungkan kemampuan 

retrieval (pencarian dokumen relevan) dengan kemampuan generation (penyusunan 
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jawaban) sehingga menghasilkan respons yang lebih relevan dan kontekstual 

(Lewis et al., 2020). 

Integrasi LLM dan RAG dapat menghasilkan sistem chatbot yang mampu 

menjawab pertanyaan berbasis dokumen internal institusi secara real-time. Dalam 

konteks UMN, dokumen-dokumen seperti Handbook MyUMN, regulasi akademik, 

prosedur administratif, hingga panduan registrasi kuliah menjadi sumber informasi 

utama yang bisa dimanfaatkan chatbot. Hal ini akan sangat membantu mahasiswa 

dalam mendapatkan informasi tanpa harus bergantung pada admin kampus atau 

membaca dokumen panjang secara manual. 

Melalui program MBKM Proyek Independen, penulis mengambil inisiatif untuk 

merancang dan mengimplementasikan sistem chatbot cerdas berbasis LLM dan 

RAG yang diintegrasikan ke antarmuka web menggunakan framework Streamlit. 

Penulis berfokus pada pengembangan antarmuka pengguna yang tidak hanya 

intuitif dan mudah digunakan, tetapi juga terintegrasi secara efisien dengan backend 

sistem yang kompleks. Proyek ini tidak hanya bertujuan untuk menjawab tantangan 

teknologi, tetapi juga menjadi kontribusi nyata terhadap digitalisasi layanan 

kampus UMN. 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini memiliki urgensi dan relevansi tinggi, 

khususnya dalam era digitalisasi pendidikan. Pengembangan sistem informasi 

berbasis AI tidak lagi menjadi sekadar tren, tetapi kebutuhan untuk meningkatkan 

efisiensi layanan dan kepuasan pengguna. 
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1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan yang menjadi 

fokus dalam pengembangan sistem chatbot berbasis Retrieval-Augmented 

Generation (RAG) ini, khususnya pada aspek antarmuka pengguna, dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang dan mengimplementasikan antarmuka pengguna 

berbasis web yang mampu menghubungkan pengguna dengan sistem 

chatbot berbasis Large Language Model (LLM) dan metode RAG secara 

efektif dan efisien? 

2. Bagaimana mengelola batasan teknis seperti panjang konteks dan jumlah 

token agar proses pengambilan informasi dan generasi jawaban tetap 

optimal dalam antarmuka pengguna? 

3. Bagaimana menyajikan jawaban dan sumber referensi secara jelas dan 

transparan agar pengguna dapat memahami dan memverifikasi informasi 

yang diberikan oleh sistem chatbot? 

4. Bagaimana memastikan bahwa antarmuka pengguna bersifat intuitif, 

responsif, dan mudah digunakan, khususnya oleh mahasiswa dan sivitas 

akademika yang tidak memiliki latar belakang teknis? 
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1.3.Maksud dan Tujuan  

Tujuan dari penyusunan laporan ini adalah untuk mendokumentasikan proses 

perancangan dan implementasi antarmuka pengguna dalam sistem chatbot berbasis 

Retrieval-Augmented Generation (RAG) yang terintegrasi dengan Large Language 

Model (LLM), serta untuk menjelaskan kontribusi penulis dalam pengembangan 

sistem tersebut. Secara lebih spesifik, tujuan dari proyek ini adalah: 

1. Membangun antarmuka pengguna berbasis web yang memungkinkan 

pengguna untuk berinteraksi secara langsung dengan sistem chatbot RAG 

dengan cara yang intuitif dan mudah diakses. 

2. Mengintegrasikan antarmuka pengguna dengan komponen back-end, yaitu 

retriever (ChromaDB) dan generator (LLM), sehingga pertanyaan dari 

pengguna dapat diproses dan dijawab secara real-time. 

3. Menerapkan teknik pengelolaan token dan batasan konteks untuk 

memastikan efisiensi dalam penyusunan prompt dan pencegahan kesalahan 

akibat kelebihan panjang input. 

4. Menyediakan tampilan hasil jawaban yang ringkas dan informatif, serta 

menyertakan sumber referensi dari dokumen internal kampus yang menjadi 

dasar jawaban. 

5. Meningkatkan pengalaman pengguna dalam mengakses 

informasi akademik dan administratif, dengan memanfaatkan 

teknologi AI secara praktis di lingkungan kampus. 

 

1.4.Manfaat 

Penelitian dan pengembangan sistem chatbot berbasis Retrieval-Augmented 

Generation (RAG) dengan antarmuka pengguna berbasis web ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat baik secara praktis maupun akademis. Manfaat tersebut antara 

lain: 
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1. Manfaat praktis: 

- Bagi Mahasiswa dan Sivitas Akademika 

Sistem ini mempermudah akses terhadap informasi akademik dan 

administratif secara cepat dan akurat, tanpa perlu membaca keseluruhan 

dokumen atau menghubungi pihak administrasi kampus secara 

langsung. 

- Bagi Institusi Pendidikan (UMN) 

Chatbot yang dikembangkan dapat mengurangi beban kerja 

administratif, meningkatkan efisiensi layanan informasi, serta menjadi 

contoh penerapan teknologi AI dalam sistem informasi institusi 

pendidikan. 

- Bagi Pengembang Sistem 

Proyek ini memberikan pengalaman langsung dalam membangun 

sistem berbasis AI secara utuh, mulai dari pemrosesan dokumen, 

integrasi model bahasa besar, hingga penyajian hasil ke pengguna 

melalui web. 

 

2. Manfaat Akademis: 

- Sebagai Studi Kasus Penerapan AI di Bidang Pendidikan 

Penelitian ini dapat menjadi referensi dalam kajian-kajian mengenai 

implementasi LLM dan RAG di lingkungan akademik, serta 

kontribusinya terhadap transformasi digital pendidikan tinggi. 

- Sebagai Dasar Pengembangan Sistem Lebih Lanjut 

Sistem yang telah dibangun dapat dikembangkan lebih lanjut dengan 

menambahkan fitur seperti pencarian multibahasa, deteksi entitas 

khusus, atau integrasi dengan sistem akademik internal UMN. 
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1.5.Metodologi  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode pengembangan perangkat lunak 

(software development), dengan pendekatan sebagai berikut: 

- Pengumpulan Data: Mengambil sumber data utama dari dokumen 

resmi UMN (Handbook, website kampus). 

- Preprocessing Data: Ekstraksi dokumen PDF dan konversi ke dalam 

bentuk teks. 

- Embedding dan Retrieval: Menggunakan model MiniLM untuk 

menghasilkan embedding dan menyimpan data di ChromaDB. 

- Model LLM dan Integrasi RAG: Menggunakan LLaMA 3.1 8B 

untuk menghasilkan jawaban berbasis hasil retrieval.  

- Pembuatan Antarmuka: Menggunakan framework Streamlit untuk 

membangun UI responsif dan interaktif. 

- Pengujian Sistem: Meliputi uji coba fungsionalitas, performa respon, 

dan kenyamanan pengguna. 

Setiap tahapan tersebut dikerjakan secara iteratif dan divalidasi melalui bimbingan 

dosen pembimbing MBKM. 

 

1.6. Waktu dan Prosedur 

1.6.1 Waktu Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan Proyek Independen MBKM ini dilaksanakan selama satu semester 

penuh, dimulai pada bulan Februari 2025 hingga Juli 2025. Waktu 

pelaksanaan ini mengikuti kalender akademik yang telah ditetapkan oleh 

Universitas Multimedia Nusantara untuk program MBKM. Setiap anggota 

tim melaksanakan proyek ini dengan sistem kerja mingguan yang telah 

disusun berdasarkan timeline awal, yang terdiri dari tahapan perencanaan, 

implementasi, pengujian, hingga evaluasi dan penyusunan laporan akhir. 
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Berikut adalah tabel Jadwal Pelaksanaan Proyek MBKM secara rinci: 

Tabel 1.1 Jadwal Pelaksanaan Proyek MBKM 

Fase Deskripsi Kegiatan Tanggal Pelaksanaan 

1. Persiapan & Arahan 

Awal 

Kick-off MBKM, 

pengarahan topik & tim, 

brainstorming ide 

proyek 

6 – 21 Februari 2025 

2. Pengumpulan Data 

Pencarian dan ekstraksi 

dokumen dari Handbook 

MyUMN dan website 

UMN 

16 Februari – 5 Maret 

2025 

3. Studi Literatur & 

Proposal 

Penelusuran jurnal 

terkait LLM, RAG, dan 

chatbot; penyusunan 

proposal awal 

25 Februari – 18 April 

2025 

4. Embedding & 

ChromaDB Setup 

Pengembangan pipeline 

embedding MiniLM dan 

penyimpanan basis data 

vektor 

6 Maret – 21 April 2025 

5. Integrasi RAG & 

LLM 

Perancangan skenario 

prompt, integrasi 

ChromaDB ke LLaMA 

3.1 8B 

22 April – 5 Mei 2025 

6. Pembuatan 

Antarmuka Web 

Pembangunan UI 

menggunakan Streamlit, 

penyesuaian frontend–

backend 

6 – 12 Mei 2025 
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7. Pengujian Sistem 

Uji coba sistem dengan 

berbagai skenario 

pertanyaan dan tracing 

sumber 

13 – 16 Mei 2025 

8. Dokumentasi & 

Laporan 

Penyusunan 

dokumentasi teknis dan 

laporan akhir MBKM 

19 Mei – 9 Juni 2025 

 

•  Februari – Maret 2025: Tahap perencanaan dan pembagian tugas 

• Maret – Mei 2025: Tahap implementasi chatbot dan integrasi sistem 

• Mei – Juni 2025: Pengujian sistem, debugging, dan perbaikan 

• Juni – Juli 2025: Penyusunan laporan dan persiapan sidang akhir 

Berikut adalah visualisasi timeline pelaksanaan kegiatan dalam bentuk 

Gantt Chart: 

 

Gambar 1.1 Gantt Chart Proyek MBKM 
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Gantt Chart di atas menunjukkan distribusi kegiatan utama yang dilakukan 

selama proyek berlangsung secara kronologis dari awal hingga akhir 

semester. Setiap blok merepresentasikan aktivitas intensif pada bulan 

tersebut. 

 

1.6.2 Prosedur Pelaksanaan Kegiatan 

Proyek ini dilaksanakan dengan mengikuti prosedur yang disusun bersama 

dosen pembimbing dan anggota tim. Berikut ini adalah prosedur umum 

pelaksanaan kegiatan: 

1. Identifikasi Masalah dan Penentuan Topik: Tim melakukan 

brainstorming dan diskusi bersama dosen pembimbing untuk 

menentukan topik yang relevan, inovatif, dan aplikatif. Topik dipilih 

berdasarkan kebutuhan nyata di lingkungan kampus dan 

perkembangan teknologi saat ini. 

2. Penyusunan Rencana Kerja dan Pembagian Tugas: Setelah topik 

disetujui, disusunlah rencana kerja dalam bentuk timeline proyek yang 

mencakup pembagian peran untuk setiap anggota, yaitu pengembangan 

LLM, RAG, dan antarmuka pengguna. 

3. Pengumpulan dan Pengolahan Data: Data handbook kampus 

dikumpulkan dan diproses agar dapat digunakan dalam sistem RAG. 

Proses ini melibatkan ekstraksi PDF, pembersihan teks, dan 

pembentukan basis data vektor. 

4. Implementasi Sistem: Setiap anggota mengerjakan tugasnya masing-

masing secara paralel namun terkoordinasi. Integrasi dilakukan 

bertahap dimulai dari backend hingga ke UI. 
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5. Pengujian dan Evaluasi: Sistem diuji dengan berbagai jenis 

pertanyaan. Performa chatbot dievaluasi dari sisi kecepatan, relevansi, 

dan akurasi respons. 

6. Penyusunan Laporan: Tim menyusun laporan akhir berdasarkan 

hasil pelaksanaan, pencapaian, serta evaluasi proyek. Proses ini 

dilakukan bersama dengan masukan dari dosen pembimbing. 

7. Sidang Proyek MBKM: Proyek ditutup dengan presentasi dan 

pertanggungjawaban hasil proyek di hadapan pembimbing dan 

penguji. 

Dengan adanya perencanaan waktu dan prosedur yang terstruktur, diharapkan 

seluruh rangkaian proyek MBKM dapat berjalan efektif dan efisien, serta 

menghasilkan sistem chatbot berbasis LLM-RAG yang dapat diterapkan secara 

nyata dalam lingkungan kampus UMN. 
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BAB II  

GAMBARAN UMUM MITRA/PERUSAHAAN 

  

2.1 Deskripsi Mitra/Perusahaan 

Gambar 2.1. Logo Universitas Multimedia Nusantara 

 

Universitas Multimedia Nusantara (UMN) merupakan salah satu perguruan 

tinggi swasta terkemuka yang berlokasi di Gading Serpong, Tangerang, Banten. 

Didirikan oleh Kelompok Kompas Gramedia (KKG) pada tahun 2006, UMN 

hadir sebagai institusi pendidikan tinggi yang memiliki komitmen kuat dalam 

mencetak lulusan unggul di bidang teknologi informasi, komunikasi, desain, 

bisnis digital, dan seni kreatif. Universitas ini dikenal karena pendekatan 

pembelajarannya yang inovatif, adaptif terhadap perkembangan industri, dan 

berorientasi pada masa depan digital. 

Visi UMN adalah menjadi universitas unggulan yang mampu berkontribusi 

nyata dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta 

menghasilkan lulusan yang kompeten, berintegritas, dan siap bersaing di tingkat 

nasional maupun internasional. Untuk mencapai visi tersebut, UMN menerapkan 

kurikulum berbasis kompetensi yang dikombinasikan dengan pembelajaran 

praktis melalui proyek, laboratorium, dan kolaborasi industri. 
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Fasilitas di UMN sangat mendukung proses pembelajaran modern, seperti 

laboratorium teknologi terkini (Artificial Intelligence, IoT, Big Data), ruang 

studio kreatif, perpustakaan digital, hingga co-working space untuk mendorong 

kolaborasi lintas program studi. Selain itu, UMN juga menjalin kerja sama 

dengan berbagai institusi dan perusahaan ternama, baik di dalam maupun luar 

negeri, untuk mendukung program Magang, MBKM (Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka), riset terapan, dan kompetisi akademik. 

UMN tidak hanya menekankan aspek akademik, tetapi juga nilai-nilai karakter, 

etika profesional, kepemimpinan, serta kewirausahaan. Hal ini diwujudkan 

melalui berbagai kegiatan kemahasiswaan, program pelatihan soft skill, dan 

inkubator startup yang membina mahasiswa dalam merintis usaha sejak di 

bangku kuliah. 

Salah satu program studi unggulan di UMN adalah Sistem Informasi, yang 

berada di bawah naungan Fakultas Teknik dan Informatika. Program studi ini 

dirancang untuk menjawab kebutuhan industri akan talenta digital yang mampu 

mengelola sistem informasi berbasis teknologi canggih seperti AI, Data 

Analytics, dan Cloud Computing. Dengan pendekatan interdisipliner yang 

menggabungkan ilmu komputer, manajemen bisnis, serta pemrograman praktis, 

mahasiswa Sistem Informasi UMN dibekali untuk menjadi profesional yang 

adaptif dan inovatif. 

Secara keseluruhan, UMN merupakan mitra yang sangat relevan dan strategis 

dalam pelaksanaan Proyek Independen MBKM, khususnya dalam 

pengembangan chatbot layanan kampus berbasis teknologi LLM dan RAG. 

Ketersediaan fasilitas digital, keterbukaan terhadap inovasi mahasiswa, serta 

ekosistem pembelajaran berbasis proyek menjadikan UMN sebagai lingkungan 

yang ideal untuk mengembangkan solusi teknologi nyata yang dapat memberi 

dampak langsung bagi komunitas kampus dan dunia pendidikan. 
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2.1.1 Visi Misi 

2.1.1.1 Visi Universitas Multimedia Nusantara 

Universitas Multimedia Nusantara memiliki visi untuk menjadi perguruan 

tinggi unggulan di bidang teknologi informasi dan komunikasi (TIK), yang 

tidak hanya diakui di tingkat nasional, tetapi juga di tingkat internasional. 

UMN ingin mencetak lulusan yang memiliki kompetensi tinggi, pemikiran 

global, semangat kewirausahaan, serta karakter yang baik dan berbudi 

pekerti luhur. 

 

2.1.1.2 Misi Universitas Multimedia Nusantara 

Dalam rangka mewujudkan visinya, UMN menjalankan misi untuk 

berkontribusi dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat melalui pendidikan tinggi yang bermutu. Misi 

tersebut diwujudkan melalui pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi: 

pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. UMN 

berupaya untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya menguasai ilmu, 

tetapi juga mampu memberikan solusi inovatif bagi tantangan yang 

dihadapi masyarakat dan dunia industri. 

 

2.1.1.3 Visi Program Studi Sistem Informasi 

Program Studi Sistem Informasi Universitas Multimedia Nusantara 

menetapkan visinya sebagai program sarjana yang unggul dalam mencetak 

lulusan yang ahli dalam menganalisis, merancang, mengimplementasikan, 

serta mengelola sistem informasi berbasis big data. Program ini juga 

menanamkan nilai kewirausahaan, pembentukan karakter yang baik, dan 

wawasan global kepada para mahasiswanya. 



 

 

 

14 
Integrasi Retrieval-Augmented Generation dan Large Language Model dalam Pengembangan 

Chatbot Layanan Informasi Berbasis Web di Universitas Multimedia Nusantara, Ayodhya Rifelino 

Rifan Rangkuti, Universitas Multimedia Nusantara 
 

 

2.1.1.4 Misi Program Studi Sistem Informasi 

Untuk mencapai visi tersebut, Program Studi Sistem Informasi 

menjalankan misi dengan menyelenggarakan pembelajaran yang 

berkualitas tinggi, didukung oleh tenaga pengajar profesional serta 

kurikulum yang relevan dengan perkembangan teknologi terkini. Selain 

itu, program studi ini aktif dalam penelitian internasional yang melibatkan 

kolaborasi lintas disiplin dan industri, serta mendorong kegiatan 

pengabdian masyarakat yang berfokus pada penerapan sistem informasi 

yang tepat guna untuk menjawab kebutuhan nyata di masyarakat. 

 

2.2 Struktur Organisasi Mitra/Perusahaan 

Struktur organisasi Universitas Multimedia Nusantara disusun untuk mendukung 

proses belajar-mengajar, pengelolaan sumber daya, dan pelayanan akademik yang 

maksimal. Dalam kepemimpinannya, universitas dipimpin oleh seorang rektor yang 

bertanggung jawab atas keseluruhan kegiatan akademik dan non-akademik di 

kampus. Rektor dibantu oleh beberapa wakil rektor yang masing-masing 

menangani bidang akademik, kemahasiswaan, kerja sama, sumber daya manusia, 

dan keuangan. Dengan pembagian tugas yang rinci, proses koordinasi dan 

pengambilan keputusan dapat berjalan lebih terstruktur dan transparan. 

 

Selain itu, terdapat dekan dan kepala program studi yang bertanggung jawab atas 

mutu proses belajar-mengajar dan pengelolaan kurikulum sesuai standar mutu yang 

ditetapkan. Masing-masing fakultas juga didukung oleh tenaga kependidikan dan 

dosen yang ahli di bidangnya, sehingga dapat memberikan pembelajaran yang 

relevan dan mampu memenuhi kebutuhan zaman. Dalam struktur organisasi 

tersebut juga terdapat lembaga dan satuan kerja, seperti BIA (Biro Administrasi 

Akademik), CDC (Career Development Center), Student Service, lembaga 
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penelitian, dan bagian kemahasiswaan, yang turut menjaga mutu dan visi 

universitas untuk menjadi pusat unggulan di bidang teknologi, bisnis, dan desain.  

Berikut ini adalah susunan jabatan dan struktur organisasi yang relevan dalam 

pelaksanaan proyek ini: 

1. Rektor: Prof. Dr. Ninok Leksono, M.A. 

2. Wakil Rektor I Bidang Akademik: Dr. Yosia Irwan Wilandari, S.T., 

M.M. 

3. Dekan Fakultas Teknik dan Informatika: Dessi Puji Lestari, S.T., M.T. 

4. Ketua Program Studi Sistem Informasi: Monica Evynanda, S.Kom., 

M.T.I. 

5. Kepala Biro Administrasi Akademik (BAA): Agnes Sri Anggraeni, S.T., 

M.M. 

6. Kepala Divisi Teknologi Informasi: Hendro Wicaksono, S.Kom., M.T. 

 

Gambar 2.2 Bagan Struktur Organisasi UMN 
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Struktur di atas menunjukkan jajaran pimpinan yang memiliki pengaruh langsung 

terhadap kebijakan dan pelaksanaan proyek-proyek teknologi di UMN, termasuk 

chatbot berbasis AI yang dikembangkan dalam proyek ini. 

 

2.3 Portofolio Mitra/Perusahaan 

UMN berhasil masuk dalam peringkat ke-8 dari 125 universitas dunia sebagai 

kampus yang inklusif dan ramah terhadap penyandang disabilitas, berdasarkan 

pemeringkatan The Best 22 Ranking of UNESA‑Dimetric pada tahun 2022. Hal ini 

menunjukkan perhatian serius UMN terhadap kebijakan dan fasilitas inklusi, mulai 

dari perencanaan strategis hingga sarana prasarana kampus. 

Pada April 2024, UMN mendapat peringkat 4-Star dari QS Stars World University 

Rating dan meraih 5-Star di empat indikator utama, yaitu pengajaran, pembelajaran 

daring, keterserapan lulusan, dan inklusivitas. Pencapaian ini menegaskan standar 

internasional yang telah diadopsi UMN dalam hal kualitas pengajaran, sistem 

pembelajaran, dan dukungan bagi mahasiswa. 

Gedung PK Ojong–Jakob Oetama Tower UMN juga meraih penghargaan dalam 

kategori Energy Efficient Building di ASEAN Energy Award. Bangunan ini 

dirancang dengan konsep ramah lingkungan dan efisiensi energi, serta berhasil 

menjadi juara 1st Runner Up dalam ajang tersebut, memperkuat komitmen UMN 

untuk menerapkan prinsip green campus. 

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

menempatkan UMN di urutan tujuh perguruan tinggi swasta terbaik di Jakarta pada 

tahun 2020, menandai posisi universitas ini sebagai institusi unggulan di kawasan 

Jabodetabek. 
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UMN juga memperoleh akreditasi institusi “A” dari BAN‑PT pada bulan Desember 

2021. Selain itu, kampus ini berhasil mempertahankan reputasi sebagai kampus 

dengan tingkat pengolahan air tertinggi serta sebagai kampus swasta terhijau di 

Jabodetabek menurut UI GreenMetric Ranking pada tahun 2021. 

2.4 Fasilitas Penunjang Proyek di UMN 

Selama pelaksanaan Proyek Independen MBKM, Universitas Multimedia 

Nusantara menyediakan berbagai fasilitas yang menunjang keberhasilan proyek. 

Beberapa di antaranya adalah: 

• Laboratorium AI & Data Science: Tempat untuk menguji eksperimen 

berbasis machine learning dan pengolahan data. 

• Server Lokal & Ollama: Untuk menjalankan model LLM secara lokal 

sehingga lebih efisien dan hemat biaya. 

• Akses Internet Berkecepatan Tinggi: Mendukung proses integrasi 

antarmuka, pengujian sistem, dan kolaborasi daring antaranggota tim. 

• Fasilitas Cloud dan Git Repository Internal: Untuk menyimpan dan 

membagikan kode sumber secara kolaboratif. 

• Bimbingan Akademik Intensif: Tersedianya dosen pembimbing yang 

rutin memberikan arahan teknis dan akademis. 

Dengan fasilitas tersebut, proyek dapat berjalan lebih efisien dan profesional serta 

meningkatkan kesiapan mahasiswa dalam menghadapi tantangan nyata. 

 

2.5 Keterkaitan Proyek dengan Mitra 

Proyek pengembangan chatbot berbasis LLM dan RAG ini secara langsung 

mendukung visi UMN dalam menjadi universitas unggulan berbasis teknologi 

informasi. Dengan adanya chatbot ini, mahasiswa dan sivitas akademika akan 

memperoleh akses informasi yang lebih cepat, akurat, dan efisien, terutama dalam 
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menjawab pertanyaan terkait prosedur akademik, jadwal kuliah, beasiswa, dan 

layanan administrasi. 

Permasalahan yang sering terjadi di lingkungan UMN adalah keterbatasan sumber 

daya manusia dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang berulang dari 

mahasiswa, baik melalui email maupun layanan langsung. Chatbot ini diharapkan 

mampu menjadi solusi atas permasalahan tersebut, dengan menyediakan layanan 

informasi otomatis selama 24 jam, yang terintegrasi dengan sumber data yang telah 

diverifikasi oleh pihak kampus. 

Proyek ini juga sejalan dengan tujuan Prodi Sistem Informasi dalam menerapkan 

teknologi terbaru dalam pengembangan sistem informasi. Selain itu, 

pengembangan sistem chatbot berbasis AI menjadi nilai tambah bagi institusi dalam 

upaya transformasi digital kampus. Integrasi dengan infrastruktur digital yang 

sudah ada seperti MyUMN dan LMS memungkinkan chatbot ini untuk berperan 

dalam ekosistem digital UMN secara menyeluruh. 

Dengan demikian, UMN sebagai mitra proyek memiliki peran yang sangat strategis 

dalam mendukung kelancaran, keberlanjutan, dan implementasi hasil dari proyek 

MBKM ini di masa depan. 

 

2.6 Studi Literatur 

Dalam pengembangan sistem chatbot berbasis Large Language Model (LLM) 

dengan pendekatan Retrieval-Augmented Generation (RAG), pemahaman terhadap 

studi terdahulu menjadi fondasi penting dalam merancang solusi yang tepat, efisien, 

dan kontekstual. Subbab ini membahas secara komprehensif konsep-konsep utama 

yang mendasari proyek ini, termasuk prinsip kerja LLM, metode RAG, arsitektur 
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sistem berbasis AI, serta pendekatan pengembangan antarmuka pengguna berbasis 

web. 

2.6.1 Large Language Model (LLM) 

Large Language Model adalah jenis model pembelajaran mendalam yang 

dilatih menggunakan jumlah data teks yang sangat besar, dengan tujuan 

untuk memahami dan menghasilkan bahasa alami. Salah satu pendekatan 

paling dikenal dalam pengembangan LLM adalah Transformer (Vaswani et 

al., 2017), yang menjadi dasar dari berbagai model populer seperti GPT 

(Brown et al., 2020), BERT (Devlin et al., 2019), dan LLaMA (Meta AI, 

2023). 

Berdasarkan penelitian oleh Brown et al. (2020), GPT-3 sebagai salah satu 

LLM terbesar pada masanya menunjukkan bahwa model bahasa yang 

sangat besar dapat melakukan tugas-tugas NLP (Natural Language 

Processing) dengan sangat baik bahkan dalam kondisi zero-shot atau few-

shot learning. Namun, keterbatasan utama dari LLM tradisional adalah 

ketergantungan penuh pada data pelatihan, sehingga tidak mampu 

mengakses informasi terkini atau spesifik terhadap domain tertentu. 

 

2.6.2 Retrieval-Augmented Generation (RAG) 

Retrieval-Augmented Generation (RAG) adalah pendekatan yang 

dikembangkan oleh Lewis et al. (2020) untuk mengatasi keterbatasan LLM 

tradisional dengan menggabungkan proses retrieval dari basis data eksternal 

dengan generation menggunakan LLM. Dengan demikian, sistem dapat 

menghasilkan jawaban berdasarkan informasi terbaru atau spesifik domain, 

bukan hanya dari data pelatihan awalnya. 
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RAG bekerja dalam dua tahap: (1) sistem retriever mengekstraksi potongan 

dokumen relevan dari basis pengetahuan eksternal (misalnya, ChromaDB, 

ElasticSearch, dll), dan (2) sistem generator menyusun jawaban 

berdasarkan dokumen tersebut. Beberapa studi, seperti yang dilakukan oleh 

Izacard dan Grave (2021), membuktikan bahwa penggunaan RAG dapat 

meningkatkan akurasi dalam tugas Question Answering dibandingkan LLM 

murni. 

Dalam proyek ini, model LLaMA 3.1 8B digunakan sebagai komponen 

LLM, sedangkan MiniLM sebagai model embedding untuk tahap retrieval. 

Integrasi ini memungkinkan sistem untuk menjawab pertanyaan berbasis 

dokumen kampus seperti Handbook MyUMN secara lebih relevan dan 

spesifik. 

 

2.6.3 Perbandingan RAG vs. Non-RAG 

 

Retrieval-Augmented Generation (RAG) merupakan pendekatan baru 

dalam pengembangan sistem berbasis Large Language Model (LLM) yang 

menggabungkan kemampuan pemrosesan bahasa alami dengan 

pengambilan informasi dari sumber eksternal. Dibandingkan dengan 

pendekatan non-RAG yang hanya mengandalkan model untuk 

menghasilkan respons berdasarkan parameter internalnya, RAG 

memberikan fleksibilitas dan akurasi yang lebih tinggi karena dapat 

mengakses informasi yang bersifat up-to-date. 

Dalam penelitian Chen et al. (2020), diperkenalkan konsep RAG dengan 

menggabungkan Dense Retriever dan Generator berbasis LLM seperti 

BART atau T5. Hasilnya menunjukkan bahwa RAG memberikan performa 
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lebih baik pada berbagai benchmark, seperti TriviaQA dan 

NaturalQuestions, dibandingkan model tanpa retrieval. 

Sementara itu, pendekatan non-RAG seperti GPT-2 atau GPT-3 murni 

menghasilkan jawaban berdasarkan pelatihan sebelumnya, tanpa 

kemampuan untuk melakukan retrieval data eksternal. Ini membuat model 

rentan terhadap informasi usang atau tidak relevan. 

Pada proyek ini, penggunaan RAG memungkinkan chatbot untuk menjawab 

pertanyaan berbasis data handbook mahasiswa yang telah ditokenisasi ke 

dalam vektor. Kombinasi antara LLM lokal dengan RAG yang 

memanfaatkan embedding semantic search menghasilkan respons yang 

lebih relevan, akurat, dan sesuai konteks lokal kampus. 

Tabel perbandingan berikut merangkum keunggulan RAG dibandingkan 

pendekatan non-RAG: 

 

Aspek Non-RAG (Pure LLM) RAG (LLM + Retrieval) 

Akses informasi 

terbaru 
Tidak Ya 

Relevansi 

jawaban 

Tergantung data 

pelatihan 

Tinggi karena 

berbasis 

dokumen terkini 

Akurasi 

kontekstual 
Sedang Tinggi 
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Kebutuhan 

penyimpanan 
Lebih besar Relatif efisien 

Penggunaan 

lokal data 
Terbatas 

Bisa terhubung 

ke dokumen 

internal kampus 

 

Hasil studi ini mendukung keputusan tim untuk menggunakan pendekatan 

RAG dalam pengembangan chatbot TanyaVara agar hasil yang didapat 

tidak hanya canggih, namun juga kontekstual dan sesuai kebutuhan 

pengguna di lingkungan UMN. 

 

2.6.4 Chatbot Berbasis AI di Lingkungan Pendidikan 

Pemanfaatan AI dalam dunia pendidikan telah menunjukkan dampak yang 

positif, terutama dalam hal automasi layanan informasi. Kasneci et al. 

(2023) menyoroti potensi ChatGPT dan model LLM lainnya dalam 

mendukung pembelajaran, bimbingan akademik, hingga layanan 

administrasi. 

Di sisi lain, Guo et al. (2024) meneliti bagaimana LLM dapat dioptimalkan 

untuk menghasilkan jawaban dengan bahasa awam (lay language 

generation), sehingga dapat digunakan oleh mahasiswa yang tidak memiliki 

latar belakang teknis. Hal ini sangat relevan dalam konteks pengembangan 

chatbot kampus, di mana target pengguna sangat beragam dari segi latar 

belakang dan kebutuhan. 
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2.6.5 Framework Pengembangan Antarmuka: Streamlit 

Pemilihan framework frontend yang tepat menjadi aspek penting dalam 

pengembangan sistem yang mudah digunakan. Streamlit menjadi pilihan 

yang ideal karena kesederhanaan sintaks Python, kemudahan integrasi 

dengan backend model AI, dan fleksibilitas dalam desain antarmuka 

berbasis komponen (input, button, display) secara cepat (Wang et al., 2023). 

Dibandingkan framework lain seperti Flask atau React, Streamlit 

menawarkan pendekatan rapid prototyping yang sangat sesuai untuk proyek 

MBKM dengan waktu pengembangan yang terbatas. Dalam proyek ini, 

Streamlit digunakan untuk membangun antarmuka TanyaVara yang 

interaktif dan responsif, serta mendukung fitur penting seperti manajemen 

token, tampilan sumber jawaban, dan penyimpanan riwayat interaksi 

pengguna. 

 

2.6.6 Integrasi RAG-LLM dan Efektivitas Sistem 

Menurut S. Borgeaud et al. (2022), integrasi retrieval berbasis vector store 

(seperti FAISS atau ChromaDB) dan LLM menunjukkan hasil optimal 

dalam task knowledge-intensive QA. Integrasi semacam ini tidak hanya 

meningkatkan performa sistem, tetapi juga membuat sistem lebih 

transparent, karena pengguna dapat melihat dari mana informasi jawaban 

berasal. 

Dalam proyek ini, integrasi antara MiniLM (untuk embedding), ChromaDB 

(untuk retrieval), dan LLaMA (untuk generation) memungkinkan sistem 

untuk merespons secara cepat dan relevan terhadap query pengguna, yang 

mayoritas berupa pertanyaan administratif dan akademik kampus. Evaluasi 
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pada lebih dari 50 pertanyaan menunjukkan akurasi rata-rata di atas 70%, 

dengan waktu respon yang tetap efisien di bawah 4 detik. 
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BAB III  

PELAKSANAAN PROYEK 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Pelaksanaan Proyek Independen MBKM ini melibatkan tim yang terdiri dari tiga 

mahasiswa, yaitu Samuel Theodore Chandra, James Anderson, dan saya sendiri, 

Ayodhya Rifelino. Koordinasi dan struktur kerja tim disusun secara hierarkis untuk 

memastikan efektivitas dalam proses pengembangan proyek chatbot layanan 

informasi berbasis web di lingkungan Universitas Multimedia Nusantara. 

Tabel 3.1 pembagian peran antar anggota 

No. Nama Anggota Jabatan/Peran 
Deskripsi Tugas 

Utama 

1 Samuel Theodore Chandra 
Koordinator/LLM 

Lead 

Menyusun alur 

kerja, mengatur 

koordinasi tim, 

memilih dan 

menerapkan 

model LLM 

2 James Anderson RAG Developer 

Menyusun 

pipeline RAG, 

membersihkan 

data handbook, 

menyusun vektor 

dan basis data 

3 Ayodhya Rifelino User Interface 

Mendesain 

antarmuka 

pengguna dengan 

Streamlit, 
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integrasi frontend 

dengan backend 

LLM & RAG 

 

Pembimbing, baik akademik maupun lapangan, berada pada posisi tertinggi dalam 

struktur koordinasi. Mereka memberikan arahan, evaluasi, dan masukan secara 

berkala terkait kemajuan dan kualitas proyek. Komunikasi dengan pembimbing 

dilakukan secara rutin melalui pertemuan daring dan luring, menggunakan platform 

seperti Google Meet dan WhatsApp. 

Samuel Theodore Chandra menjabat sebagai koordinator tim dan bertanggung 

jawab pada pengembangan model Large Language Model (LLM). Sebagai ketua 

tim, Samuel mengatur distribusi tugas antar anggota, memimpin diskusi teknis, 

serta menjaga agar timeline proyek berjalan sesuai rencana. Dalam aspek teknis, ia 

fokus memilih, mengimplementasikan, dan menguji model LLM yang digunakan 

dalam proyek ini, termasuk menyusun struktur prompt yang sesuai untuk kebutuhan 

chatbot. Samuel juga melakukan tuning terhadap model agar dapat merespons 

dengan konteks yang akurat dan relevan. 

Saya, Ayodhya, bertanggung jawab dalam pengembangan antarmuka pengguna 

menggunakan Streamlit. Fokus utama saya adalah merancang tampilan UI yang 

interaktif, mengatur alur input-output pengguna, serta mengintegrasikan sistem 

frontend dengan backend yang terdiri dari RAG dan LLM. Selain itu, saya juga 

menyusun dokumentasi teknis terkait UI, melakukan debugging, dan memastikan 

sistem berjalan lancar tanpa gangguan saat digunakan oleh pengguna akhir. 

James Anderson fokus dalam penerapan metode Retrieval-Augmented Generation 

(RAG). Ia bertugas mengembangkan sistem retrieval berbasis embedding 
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dokumen, serta mengimplementasikan algoritma pencarian yang mampu 

mengakses potongan data relevan dari sumber dokumen seperti handbook UMN. 

James juga melakukan optimasi pipeline RAG agar hasil retrieval dapat digunakan 

secara efisien oleh LLM. 

Koordinasi antar anggota tim dilakukan secara fleksibel namun tetap terstruktur. 

Setiap anggota memiliki ruang untuk memberi masukan, berdiskusi mengenai 

hambatan teknis, serta merevisi hasil pekerjaan berdasarkan evaluasi dari 

pembimbing dan feedback internal. Kami menggunakan prinsip check and balance 

agar seluruh hasil pekerjaan dapat saling divalidasi dan dikembangkan secara 

kolaboratif. 

Bagan alur koordinasi berikut menggambarkan hubungan kerja antara pembimbing 

dan anggota tim dalam pelaksanaan proyek: 

 

Gambar 3.1 Bagan alur koordinasi 
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Dengan struktur pembagian tugas yang jelas dan koordinasi yang erat, proyek ini 

dapat berjalan sesuai rencana, serta menghasilkan sistem chatbot yang dapat 

memberikan layanan informasi kampus secara relevan dan efisien.  

3.2 Tugas dan Uraian Kerja  

Berikut ini adalah tabel tugas dan uraian kerja mingguan yang secara khusus 

dikerjakan oleh saya selama proyek MBKM berlangsung: 

 

Tabel 3.2 Timeline Pelaksaan Projek 

Minggu Proyek Keterangan 

1 Diskusi topik dan tema penelitian Berdiskusi dengan 

tim untuk mencari 

ide proyek yang 

sesuai. Kami 

melakukan 

brainstorming untuk 

menentukan topik 

dan masalah yang 

ingin diselesaikan. 

Beberapa ide dicatat 

untuk dievaluasi 

lebih lanjut. 

2 Diskusi topik dan tema penelitian Berdiskusi dengan 

tim untuk mencari 

ide proyek yang 

sesuai. Kami 

melakukan 

brainstorming untuk 

menentukan topik 
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dan masalah yang 

ingin diselesaikan. 

Beberapa ide dicatat 

untuk dievaluasi 

lebih lanjut. 

5 Mendesain UI Chatbot 

Membuat layout 

awal antarmuka 

chatbot 

menggunakan 

Streamlit sesuai 

kebutuhan user dan 

tim. 

6 Pengembangan Komponen Frontend 

Menambahkan fitur 

interaksi input 

pengguna, output 

jawaban, serta 

tombol navigasi. 

7 Integrasi Backend ke Frontend 

Menghubungkan 

komponen UI 

dengan backend 

RAG dan LLM agar 

respons muncul 

secara real-time. 

8 Implementasi Pengujian Tampilan 

Melakukan 

debugging dan uji 

coba tampilan 

antarmuka chatbot 
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agar bebas error dan 

stabil. 

9 Optimalisasi UI Responsif 

Menyesuaikan 

ukuran, warna, dan 

alur tampilan agar 

antarmuka nyaman 

digunakan di 

berbagai layar. 

10 Evaluasi dan Perbaikan Antarmuka 

Menerima feedback 

dari tim dan dosen, 

serta melakukan 

penyempurnaan 

tampilan sesuai 

saran. 

11 Finalisasi Tampilan Streamlit 

Menyusun ulang 

struktur dan layout 

UI untuk pengujian 

akhir dan 

dokumentasi. 

12 Penulisan Jurnal Ilmiah Penulisan Jurnal 

ilmiah dari hasil 

projek independen 

yang dibuat 

 

Dalam pelaksanaan Proyek Independen MBKM ini, tanggung jawab utama saya 

terfokus pada pengembangan sistem antarmuka chatbot berbasis web yang menjadi 

penghubung antara pengguna dengan model Large Language Model (LLM) serta 

metode Retrieval-Augmented Generation (RAG). Meskipun proyek dilaksanakan 
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secara berkelompok, setiap anggota tim memiliki pembagian tugas yang berbeda-

beda agar proses pengerjaan lebih efektif dan spesifik. 

Pada proyek ini, peran saya tidak meliputi pengembangan model LLM secara 

langsung maupun proses fine-tuning model. Hal-hal terkait pemilihan model, 

pemrosesan embedding dokumen, serta implementasi algoritma RAG lebih banyak 

dikerjakan oleh rekan satu tim. Fokus utama saya adalah memastikan bahwa 

antarmuka pengguna (UI) yang dibangun dapat bekerja dengan optimal, baik dari 

sisi desain, kemudahan penggunaan, maupun integrasinya dengan backend sistem. 

Tugas yang saya jalankan meliputi: 

- Mendesain layout halaman chatbot berbasis Streamlit agar tampil 

sederhana, responsif, dan mudah dipahami pengguna. 

- Membuat alur interaksi pengguna, mulai dari input pertanyaan, proses 

pemanggilan retriever, hingga penampilan jawaban yang diberikan oleh 

LLM. 

- Membatasi jumlah token yang diproses sistem, agar input maupun 

output chatbot tidak melebihi kapasitas model. 

- Membuat fitur untuk menampilkan sumber dokumen (metadata) agar 

pengguna dapat mengetahui dari mana asal informasi yang ditampilkan. 

- Melakukan uji coba antarmuka secara berulang untuk memastikan 

sistem berjalan lancar tanpa error atau bug. 

Selain pengembangan UI, saya juga bertanggung jawab menyusun dokumentasi 

teknis khusus terkait antarmuka, mulai dari diagram alur sistem, kode program, 

hingga penjelasan cara kerja interaksi antara pengguna, retriever, dan model LLM. 

 

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja 
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Selama menjalani Proyek Independen MBKM, saya berperan aktif dalam 

merancang dan membangun sistem antarmuka chatbot berbasis web yang 

terhubung langsung dengan model LLM dan metode Retrieval-Augmented 

Generation (RAG). Fokus pekerjaan saya adalah menjembatani teknologi backend 

yang dikembangkan oleh rekan satu tim, dengan pengalaman pengguna (user 

experience) yang nyaman, efisien, dan intuitif. 

Pekerjaan saya dimulai dari tahap perencanaan alur sistem interaksi pengguna. 

Dalam tahap ini, saya membuat rancangan visual dan fungsional mengenai 

bagaimana pengguna akan berinteraksi dengan chatbot: bagaimana pertanyaan 

dimasukkan, bagaimana hasil ditampilkan, dan bagaimana konteks jawaban 

ditautkan ke sumber dokumen. 

Proses pengembangan antarmuka dilakukan menggunakan framework Streamlit, 

yang memungkinkan pembuatan UI web secara cepat dengan Python. Saya 

menyiapkan tampilan input teks, pemrosesan real-time terhadap query pengguna, 

serta penampilan hasil berupa jawaban dan referensi dokumen yang relevan. Selain 

itu, saya menambahkan fitur-fitur pendukung seperti pengingat batasan jumlah 

karakter dan validasi input agar sistem tetap berjalan stabil. 

Integrasi antara antarmuka dan komponen RAG dilakukan dengan cara menyusun 

alur pemanggilan fungsi dari retriever dan model LLM. Saya menyesuaikan 

struktur prompt agar dapat menyatu secara otomatis dalam antarmuka, termasuk 

merancang cara menampilkan respons secara stream (mengalir) agar pengalaman 

pengguna lebih interaktif. 

Seluruh pekerjaan ini dilengkapi dengan serangkaian pengujian. Saya melakukan 

simulasi berbagai jenis pertanyaan yang mungkin diajukan mahasiswa untuk 

memastikan bahwa sistem mampu memberikan respons yang relevan. Selain 
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pengujian fungsional, saya juga mengevaluasi aspek estetika dan kenyamanan UI 

agar sistem mudah digunakan bahkan oleh pengguna awam. 

Secara keseluruhan, peran saya tidak hanya terbatas pada penulisan kode, tetapi 

juga mencakup penyusunan dokumentasi terkait alur kerja antarmuka, pemetaan 

fungsi, dan diagram integrasi antarmuka dengan sistem backend. Proses 

pelaksanaan dikerjakan secara iteratif dengan konsultasi rutin kepada dosen 

pembimbing, agar kualitas dan arah pengembangan tetap sesuai tujuan proyek. 
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3.3.1 Proses Pelaksanaan  

 

 

 

Gambar 3.2 Alur Pelaksaan Projek 

 

Proyek ini dijalankan secara sistematis dan terstruktur melalui sejumlah tahap yang 

saling terintegrasi, dengan tujuan menghasilkan sebuah chatbot berbasis teknologi 

Large Language Model (LLM) yang mampu memberikan layanan informasi secara 
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cepat, akurat, dan relevan kepada civitas akademika Universitas Multimedia 

Nusantara (UMN). Setiap tahapan dirancang agar mendukung keseluruhan 

workflow proyek, mulai dari pengumpulan data hingga implementasi sistem, serta 

diuji secara komprehensif untuk memastikan kualitas dan kestabilan produk akhir. 

8. Pengumpulan Data 

Tahap pertama difokuskan pada pengumpulan data yang menjadi sumber 

pengetahuan chatbot. Data ini dikumpulkan dari dokumen-dokumen resmi 

kampus, seperti Handbook MyUMN, serta konten dari website resmi UMN. 

Proses ini mencakup identifikasi dokumen yang relevan, digitalisasi dokumen 

dalam bentuk PDF, serta ekstraksi teks untuk diolah lebih lanjut. Tahapan ini 

menjadi sangat penting karena kualitas data akan memengaruhi ketepatan 

informasi yang diberikan chatbot kepada pengguna. 

 

 

Gambar 3.3 Website Universitas Multimedia Nusantara 
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Gambar 3.4 Handbook MyUMN 

 

9. Pre-processing Data 

Tahap berikutnya adalah pre-processing, yaitu proses membersihkan dan 

menyiapkan data agar siap diolah oleh model. Dokumen PDF diekstraksi 

menjadi teks menggunakan Python karena Python memiliki pustaka (library) 

yang sangat kuat dalam membaca file PDF, seperti PyPDF2. Data kemudian 

dibersihkan dari karakter-karakter tidak penting, spasi berlebih, dan format-

format yang tidak diperlukan. 

 

Setelah teks bersih, dilakukan proses konversi menjadi vektor (embeddings). 

Untuk tahap ini, model MiniLM dipilih sebagai alat embedding karena lebih 

ringan dan cepat dibandingkan model lain seperti BERT. MiniLM memiliki 

ukuran parameter yang lebih kecil sehingga efisien digunakan di perangkat 

dengan sumber daya terbatas. Selain itu, MiniLM sudah mendukung bahasa 

Indonesia, sehingga lebih sesuai dengan konteks dokumen kampus. 
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Gambar 3.5 Koding Pengembangan Model 

10. Integrasi Sistem 

Langkah ketiga adalah integrasi sistem, yaitu menggabungkan berbagai 

komponen agar chatbot dapat bekerja secara menyeluruh. Model LLaMA 3.1 

8B dipilih sebagai Large Language Model (LLM) utama karena memiliki 

kemampuan memahami konteks yang lebih baik, namun tetap relatif efisien 

dibandingkan model LLM lain yang lebih besar.  

 

Agar LLM tidak hanya mengandalkan ingatan internalnya, metode Retrieval-

Augmented Generation (RAG) diterapkan. RAG memungkinkan chatbot 

mencari potongan teks dari dokumen relevan (retrieval) sebelum menyusun 

jawaban. Ini membuat jawaban chatbot menjadi lebih akurat, kontekstual, dan 

sesuai data kampus.  

 

Untuk membangun antarmuka web, digunakan Streamlit, karena framework ini 

lebih sederhana dan cepat di-deploy dibanding framework web lain seperti 

Flask atau Django. Streamlit memungkinkan pembuatan antarmuka pengguna 

yang interaktif dengan sedikit baris kode, sehingga sangat mendukung timeline 
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proyek yang singkat. Alasan lain adalah tampilan Streamlit cukup responsif 

sehingga nyaman digunakan mahasiswa. 

 

 

Gambar 3.6 Implementasi Website dengan StreamLit 

 

Gambar 3.7 Kode CSS untuk penyesuaian tampilan mode terang 
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Gambar 3.8 Header HTML yang digunakan untuk menampilkan judul dan deskripsi awal 

antarmuka TanyaVara 

 

Gambar 3.9 Inisialisasi variabel chat_history menggunakan st.session_state pada Streamlit untuk 

menyimpan riwayat obrolan pengguna 

 

Gambar 3.10 Komponen input pengguna berupa st.chat_input() untuk menangkap pertanyaan 

dalam chatbot 

 

Gambar 3.11 Logika pemrosesan input dan pemanggilan fungsi rag_query() 

 

Gambar 3.12 Perulangan tampilan riwayat chat pada antarmuka, mencakup pesan pengguna, 

pesan bot, dan sumber referensi jawaban 
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11. Evaluasi & Pengujian Chatbot 

Setelah integrasi sistem selesai, dilakukan pengujian chatbot. Pengujian 

dilakukan dengan mengajukan berbagai pertanyaan yang umum ditanyakan 

mahasiswa seputar kampus, seperti informasi jurusan, fasilitas, jadwal, dan 

prosedur akademik. 

 

Selain menilai ketepatan jawaban, aspek lain yang diuji adalah kecepatan 

respon, tampilan antarmuka, serta kemampuan chatbot untuk memberikan 

sumber jawaban (traceability). Pengendalian jumlah token juga menjadi 

perhatian penting karena LLM memiliki batas konteks token yang tidak boleh 

terlampaui. Jika terlalu panjang, prompt akan dipangkas atau dibuat ringkas 

agar tetap masuk dalam batas kapasitas model. 

 

 

Gambar 3.13 Hasil Tampilan Chatbot 

 

12. Dokumentasi  

Tahap terakhir adalah pembuatan dokumentasi dan laporan akhir. Semua 

proses, mulai dari pengumpulan data, proses coding, hingga pengujian, 
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didokumentasikan secara detail. Laporan ini bukan hanya menjadi syarat 

administrasi MBKM, tetapi juga bertujuan agar pengembangan chatbot dapat 

dilanjutkan di masa mendatang oleh pihak kampus atau peneliti lainnya. 

 

Dokumentasi juga memuat analisis hasil pengujian, kesimpulan, kendala yang 

ditemui, serta saran pengembangan lebih lanjut. Dengan adanya dokumentasi 

yang rapi, diharapkan proyek ini tidak hanya berhenti di laporan, tetapi dapat 

memberi manfaat nyata bagi layanan informasi kampus UMN. 

 

3.3.2 Pembuatan Antarmuka Chatbot 

Pembuatan antarmuka chatbot merupakan salah satu tahapan krusial dalam 

keseluruhan proses pengembangan sistem layanan informasi berbasis AI yang 

dilakukan oleh tim kami. Dalam pelaksanaannya, saya, Ayodhya Rifelino, 

bertanggung jawab penuh atas perancangan dan pengembangan tampilan pengguna 

menggunakan framework Streamlit. 

Pemilihan Streamlit sebagai basis frontend dilakukan karena kemampuannya yang 

fleksibel dalam integrasi Python dan keunggulannya dalam membangun UI secara 

cepat, ringkas, serta mampu langsung terhubung dengan model backend tanpa perlu 

infrastruktur tambahan seperti Flask atau React. Saya mengawali proses kerja 

dengan merancang kerangka dasar tampilan, termasuk alur pertanyaan dan 

jawaban, letak elemen input dan output, serta penempatan metadata sebagai 

transparansi jawaban. 

Setelah desain antarmuka disepakati oleh tim, saya melanjutkan dengan proses 

integrasi antar komponen, di mana pertanyaan dari pengguna diteruskan ke sistem 

retriever berbasis ChromaDB, diproses oleh LLM yang telah dipilih, dan 

dikembalikan ke antarmuka dalam bentuk jawaban yang sudah dilengkapi sumber 

dokumen. Salah satu tantangan utama adalah memastikan kecepatan dan 
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konsistensi jawaban tanpa membebani sistem, terutama ketika pengguna 

memberikan pertanyaan panjang atau berulang. 

Untuk mengatasi hal ini, saya menerapkan pembatasan token, validasi input teks, 

dan pengecekan error (error-handling) agar sistem tidak crash saat dijalankan. 

Selain itu, antarmuka juga diuji secara bertahap menggunakan skenario penggunaan 

nyata oleh mahasiswa, seperti pertanyaan terkait pengisian IRS, Cuti Kuliah, atau 

akses MyUMN. Dari hasil evaluasi ini, beberapa perbaikan diterapkan, termasuk 

penyesuaian layout dan pengurangan latency respon. 

Pekerjaan ini juga mencakup pembuatan dokumentasi sistem antarmuka, seperti 

diagram komunikasi antara UI dan backend, penjelasan struktur file, serta cara 

penggunaan chatbot bagi pengguna baru. Semua proses disesuaikan dengan standar 

UI/UX terkini agar pengguna merasa nyaman dan efisien saat menggunakan 

layanan chatbot ini. 

Berikut adalah beberapa tampilan dari hasil antarmuka chatbot TanyaVara yang 

dikembangkan: 
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Gambar 3.14 Tampilan awal chatbot TanyaVara 

 

 

Gambar 3.14 Proses pencarian jawaban oleh sistem 

 

 

Gambar 3.15 Tampilan hasil jawaban dan sumber informasi 
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Melalui kontribusi ini, antarmuka chatbot tidak hanya menjadi pintu interaksi utama 

antara pengguna dan AI, namun juga menjadi representasi dari keseluruhan sistem 

cerdas yang telah dikembangkan oleh tim. Dengan pendekatan desain yang 

manusiawi dan pengujian berkala, saya memastikan bahwa sistem ini dapat 

digunakan secara optimal untuk kebutuhan informasi mahasiswa UMN. 

 

3.4 Kendala yang Ditemukan 

Dalam pelaksanaan proyek MBKM ini, saya menghadapi beberapa tantangan yang 

cukup signifikan, baik dari sisi teknis maupun non-teknis. Proyek pengembangan 

chatbot berbasis Large Language Model (LLM) dengan metode Retrieval-

Augmented Generation (RAG) memang menjanjikan hasil yang canggih, tetapi 

ternyata juga menyimpan kompleksitas yang tidak sedikit. Berikut beberapa 

kendala yang saya temui: 

 

1. Keterbatasan Data 

Salah satu kendala utama adalah terbatasnya data yang benar-benar relevan dan 

terstruktur mengenai informasi kampus. Meskipun Handbook MyUMN dan 

website resmi UMN cukup lengkap, tetapi informasi yang tersedia terkadang 

terlalu umum atau tersebar di berbagai halaman. Proses mengumpulkan data 

menjadi memakan waktu karena harus membaca dokumen satu per satu, lalu 

menyeleksi bagian yang benar-benar penting. 

 

Selain itu, beberapa informasi kampus yang bersifat internal tidak tersedia 

secara publik, sehingga tidak bisa diakses untuk dijadikan data chatbot. Hal ini 

menyebabkan chatbot tidak selalu bisa menjawab pertanyaan yang sangat 

spesifik terkait prosedur internal kampus. 
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2. Kompleksitas Pengembangan Model 

Menerapkan metode RAG pada LLM bukanlah hal sederhana. Ternyata, 

mengintegrasikan proses retrieval dokumen ke dalam sistem prompt LLM 

memerlukan eksperimen yang cukup banyak. Salah satu masalah yang muncul 

adalah bagaimana mengatur batas panjang token. Jika data yang diambil dari 

retrieval terlalu panjang, prompt melebihi kapasitas model, sehingga model 

gagal memberikan respons. 

 

Selain itu, proses embedding data menggunakan MiniLM memang cepat, tetapi 

ada tantangan dalam memastikan embedding yang dihasilkan benar-benar 

mewakili konteks kampus. Kadang, meski embedding secara teknis berhasil, 

tetapi saat chatbot memberikan jawaban, konteksnya tidak nyambung. Ini 

membuat kami harus beberapa kali melakukan eksperimen, seperti mengatur 

ulang format context atau memotong isi dokumen menjadi potongan-potongan 

kecil agar lebih mudah dicerna model. 

 

3. Perubahan Platform dari WhatsApp ke Web 

Pada awalnya, rencana kami adalah mengintegrasikan chatbot ke platform 

WhatsApp karena platform ini sudah familiar bagi mahasiswa. Namun, 

integrasi ke WhatsApp memerlukan WhatsApp Business API yang berbayar, 

sementara proyek kami memiliki keterbatasan dana. Setelah berdiskusi dengan 

dosen pembimbing, akhirnya kami sepakat beralih ke platform web 

menggunakan Streamlit yang lebih terjangkau dan tidak memerlukan biaya 

tambahan. 

 

4. Integrasi Sistem ke Antarmuka Web 

Sebagai orang yang bertanggung jawab pada sisi antarmuka (frontend), saya 

menemui beberapa kendala dalam menghubungkan backend LLM dengan 
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tampilan Streamlit. Walaupun Streamlit cukup user-friendly, saat memproses 

permintaan chatbot yang cukup kompleks, aplikasi kadang menjadi lambat atau 

mengalami timeout. 

 

Selain itu, saya menghadapi tantangan dalam menampilkan jawaban chatbot 

yang disertai sumber dokumen secara rapi di UI. Pengaturan layout teks, 

pemisahan referensi, hingga panjang jawaban yang tampil di layar, ternyata 

membutuhkan banyak penyesuaian agar antarmuka tetap responsif dan nyaman 

dibaca pengguna. 

 

3.5 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Berbagai kendala yang muncul selama pengerjaan proyek MBKM ini tentu tidak 

dibiarkan tanpa penyelesaian. Saya dan tim berusaha mencari solusi yang realistis 

dan dapat dijalankan sesuai kemampuan serta kondisi proyek. Berikut langkah-

langkah yang saya lakukan untuk mengatasi setiap tantangan: 

 

1. Optimalisasi Pengumpulan Data 

Untuk mengatasi keterbatasan data, kami melakukan penyaringan secara 

manual pada dokumen Handbook MyUMN dan konten website resmi UMN. 

Kami menandai informasi yang paling relevan, kemudian merangkum ulang ke 

dalam format teks yang lebih ringkas agar lebih mudah digunakan dalam proses 

training chatbot. 

 

Selain itu, kami berdiskusi dengan pembimbing untuk memastikan data yang 

kami kumpulkan sesuai kebutuhan layanan informasi kampus. Upaya ini cukup 

membantu mengurangi data yang tidak perlu sekaligus memastikan chatbot 

memiliki sumber informasi yang akurat. 
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2. Eksperimen dan Penyesuaian Model 

Terkait kompleksitas pengembangan model, kami melakukan iterasi dan 

eksperimen berulang kali. Kami mencoba beberapa pendekatan untuk mengatur 

panjang prompt agar tidak melebihi batas token model. Salah satunya adalah 

memecah dokumen menjadi paragraf-paragraf kecil supaya lebih mudah 

dicerna model. 

 

Kami juga melakukan pengujian embedding dengan berbagai parameter, 

memastikan konteks kampus tetap terbaca oleh chatbot. Selain itu, kami banyak 

berkonsultasi dengan dosen pembimbing mengenai cara terbaik dalam 

menyusun format prompt agar jawaban lebih sesuai konteks. 

 

3. Adaptasi Platform dari WhatsApp ke Web 

Untuk mengatasi kendala biaya integrasi ke WhatsApp, kami memutuskan 

untuk beralih ke platform web menggunakan Streamlit. Saya memanfaatkan 

framework ini karena gratis, cepat dikembangkan, dan relatif mudah dalam 

pembuatan antarmuka interaktif. 

 

Perubahan ini mempengaruhi timeline, karena saya harus mendesain ulang 

antarmuka agar sesuai di web serta menyesuaikan alur komunikasi antara 

backend dan frontend. Meskipun Streamlit cukup praktis, saya tetap 

membutuhkan waktu untuk memastikan tampilan antarmuka responsif dan 

mudah digunakan. 

 

4. Optimasi Integrasi Sistem ke Web UI 

Dalam menghadapi masalah integrasi backend LLM ke frontend Streamlit, saya 

melakukan beberapa optimasi, misalnya dengan membatasi jumlah token 

output agar proses lebih cepat dan mencegah timeout. Saya juga melakukan 
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pengaturan ulang layout teks di halaman web supaya tampilan jawaban chatbot 

lebih rapi, termasuk penempatan sumber referensi. 

 

Selain itu, saya memecah proses komputasi menjadi beberapa tahapan agar 

aplikasi tidak memproses semua data sekaligus. Cara ini cukup membantu 

menjaga performa Streamlit tetap responsif walaupun menangani query yang 

cukup kompleks. 

 

3.5.1 Solusi antarmuka pengganti WhatsApp API 

 

Pada awal perencanaan proyek, kami berencana mengintegrasikan chatbot ke 

platform WhatsApp agar pengguna dapat berinteraksi langsung melalui aplikasi 

yang sehari-hari mereka gunakan. Namun, seiring berjalannya waktu, kami 

menemui kendala biaya yang cukup besar untuk menggunakan WhatsApp Business 

API. Selain mahal, proses registrasi akun bisnis dan penyesuaian teknis juga 

terbilang cukup rumit, sehingga kami memutuskan untuk mencari solusi alternatif 

yang lebih praktis dan terjangkau. 

 

Setelah mempertimbangkan beberapa opsi, kami memutuskan menggunakan 

Streamlit sebagai antarmuka pengganti. Ada beberapa alasan teknis dan praktis 

mengapa kami memilih Streamlit, antara lain: 

1. Kemudahan Pengembangan 

Streamlit sangat cocok untuk pengembangan prototipe dengan cepat. Saya 

sebagai penanggung jawab frontend merasa lebih mudah melakukan iterasi 

desain, karena setiap perubahan kode langsung terlihat secara real-time 

tanpa perlu proses build yang lama. 
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2. Tidak Memerlukan Server Tambahan 

Integrasi ke WhatsApp API memerlukan backend server yang lebih 

kompleks. Dengan Streamlit, chatbot bisa dijalankan lokal atau di-hosting 

dengan biaya yang lebih murah, sehingga lebih sesuai dengan keterbatasan 

dana proyek. 

 

3. Dukungan Interaksi User-friendly 

Streamlit menyediakan komponen antarmuka seperti text box, tombol, dan 

layout grid secara built-in. Hal ini memudahkan saya mendesain tampilan 

chatbot agar lebih interaktif dan nyaman digunakan. Misalnya: 

- Terdapat kolom input yang cukup panjang agar pengguna bisa mengetik 

pertanyaan secara leluasa. 

- Tombol kirim ditempatkan di samping kolom input agar lebih mudah 

dijangkau. 

- Tema gelap (dark theme) dipilih untuk mengurangi kelelahan mata, 

terutama saat digunakan dalam jangka waktu lama. 

 

4. Fleksibilitas Tampilan 

Walaupun tampilan Streamlit terkesan sederhana, namun saya tetap bisa 

melakukan penyesuaian warna, font, hingga layout agar sesuai dengan 

nuansa kampus UMN. Misalnya, penggunaan warna biru sebagai aksen 

untuk mencerminkan identitas universitas. 

 

5. Performa Ringan 

Mengingat keterbatasan spesifikasi hardware yang kami gunakan, Streamlit 

cukup ringan dijalankan dibandingkan framework web lain yang lebih 

kompleks. Ini menjadi poin penting agar aplikasi tidak mudah mengalami 

lag atau error saat memproses permintaan pengguna. 
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Perpindahan dari WhatsApp ke platform web menggunakan Streamlit memang 

memerlukan beberapa penyesuaian, terutama dalam hal desain alur interaksi. Saya 

harus memastikan bahwa alur komunikasi antara frontend dan backend tetap 

berjalan lancar, termasuk mengatur panjang respons agar tidak melebihi batas token 

yang dapat diproses oleh LLM. Namun, setelah melakukan berbagai eksperimen, 

kami berhasil menciptakan antarmuka yang cukup responsif dan mudah digunakan. 

Saya juga menambahkan beberapa fitur pada UI agar lebih nyaman, seperti: 

- Scroll otomatis ke bawah saat chatbot memberikan jawaban panjang. 

- Pemisahan area chat pengguna dan chatbot agar percakapan terlihat 

lebih jelas. 

- Indikasi loading saat chatbot sedang memproses pertanyaan, supaya 

pengguna tahu sistem sedang bekerja. 

Secara keseluruhan, penggunaan Streamlit sebagai pengganti WhatsApp API 

menjadi keputusan yang tepat untuk kondisi proyek kami. Selain hemat biaya, 

antarmuka berbasis web ini juga memudahkan pengembangan dan memberikan 

pengalaman interaksi yang cukup nyaman bagi pengguna. Keputusan ini sekaligus 

memperkuat ciri khas saya dalam proyek MBKM, yaitu berfokus pada sisi 

antarmuka pengguna (frontend). 

 

3.6 Analisis Arsitektur Sistem dan Skema Integrasi 

Sistem chatbot TanyaVara dibangun berdasarkan pendekatan modular yang terdiri 

atas beberapa komponen utama: antarmuka pengguna (UI), engine Retrieval-

Augmented Generation (RAG), Large Language Model (LLM), dan basis data 

dokumen internal. Arsitektur sistem dirancang agar fleksibel, dapat dikembangkan 

lebih lanjut, serta mampu menangani permintaan pertanyaan berbasis dokumen 

secara real-time. 
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1. Antarmuka Pengguna (Frontend) 

Antarmuka pengguna dibangun menggunakan framework Streamlit, yang 

menyediakan kemudahan dalam pembuatan UI berbasis Python. Streamlit 

dipilih karena memiliki sifat rapid deployment, responsif, dan mudah 

diintegrasikan dengan backend AI. Komponen utama dari UI mencakup: 

 

•  Kotak input pertanyaan (dengan validasi token) 

•  Tampilan hasil jawaban dan sumber referensi 

•  Riwayat percakapan berbasis session state 

•  Indikator proses (loading) 

 

Desain UI dibuat sesederhana mungkin agar dapat digunakan oleh 

mahasiswa dari berbagai latar belakang tanpa pelatihan khusus. 

 

 

2. Retrieval-Augmented Generation Engine 

RAG engine merupakan inti dari sistem TanyaVara. Engine ini terdiri dari 

dua tahap: 

 

•  Retriever (MiniLM + ChromaDB) 

Dokumen-dokumen seperti Handbook MyUMN diembedding 

menggunakan MiniLM, lalu disimpan dalam ChromaDB dalam bentuk 

vektor. Saat pengguna mengajukan pertanyaan, sistem melakukan 

pencarian vektor yang paling relevan dengan query tersebut. 

 

•  Generator (LLM via Ollama) 

Konteks hasil retrieval disisipkan ke dalam prompt, lalu dikirimkan ke 
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LLM untuk menghasilkan jawaban. Model LLaMA 3.1 8B dipilih karena 

keseimbangan antara performa dan efisiensi sumber daya. 

 

3. Ilustrasi Alur Sistem 

 

Gambar 3.16 Ilustrasi Alur Sistem 

Skema di atas menunjukkan bagaimana arus data bergerak dari input 

pengguna hingga menjadi jawaban yang ditampilkan. Sistem ini dirancang 
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agar mampu diproses dalam waktu kurang dari 3 detik untuk pertanyaan 

ringan hingga menengah. 

 

4. Pertimbangan Desain 

Desain sistem mempertimbangkan beberapa hal: 

• Efisiensi penggunaan token 

• Kesesuaian konteks kampus 

• Kestabilan interaksi antarmuka 

• Modularitas untuk dikembangkan ke platform lain (seperti 

WhatsApp atau mobile) 

Dengan arsitektur ini, chatbot TanyaVara dapat dikembangkan lebih lanjut 

tanpa mengubah struktur utama, hanya dengan mengganti modul LLM atau 

retriever sesuai kebutuhan. 

 

 

 

 

3.7 Evaluasi dan Hasil yang Dicapai 

Setelah sistem chatbot berbasis Large Language Model (LLM) dan Retrieval-

Augmented Generation (RAG) berhasil dikembangkan dan diintegrasikan ke 

antarmuka berbasis web menggunakan Streamlit, langkah selanjutnya adalah 

melakukan evaluasi terhadap fungsionalitas, ketepatan jawaban, kenyamanan 

antarmuka, serta efisiensi sistem secara keseluruhan. 
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Evaluasi dilakukan dengan mengacu pada beberapa indikator: 

1. Akurasi Jawaban 

Sistem diuji dengan lebih dari 50 pertanyaan yang diklasifikasikan menjadi 

tiga tingkat kesulitan: 

- Pertanyaan dasar (misalnya, jadwal libur nasional atau lokasi gedung). 

- Pertanyaan sedang (misalnya, prosedur pengajuan cuti kuliah). 

- Pertanyaan kompleks (misalnya, perbedaan regulasi antara program 

reguler dan international class). 

Hasil evaluasi menunjukkan: 

- Untuk pertanyaan dasar, akurasi chatbot mencapai 85%. 

- Untuk pertanyaan tingkat sedang, akurasi berada di sekitar 70%. 

- Namun, pada pertanyaan kompleks, akurasi menurun hingga 50%, 

terutama karena kurangnya dokumen internal yang mendalam dalam 

basis data RAG. 

 

 

2. Responsivitas Sistem 

Dengan optimalisasi melalui penggunaan Ollama dan metal acceleration, 

waktu respon rata-rata chatbot berada di bawah 2 detik untuk pertanyaan 

sederhana. Untuk pertanyaan kompleks, waktu respon meningkat hingga 3–

4 detik, namun masih dalam batas toleransi kenyamanan pengguna. 

 

3. Keandalan Antarmuka 

Streamlit terbukti stabil digunakan pada berbagai perangkat, baik desktop 

maupun laptop, tanpa mengalami crash atau error fatal. Selain itu, fitur 
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seperti dark theme, tampilan responsif, serta alur chat yang bersih 

memberikan kenyamanan dalam membaca. 
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BAB IV  

SIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Simpulan 

Melalui pelaksanaan Proyek Independen MBKM dengan topik Integrasi Retrieval-

Augmented Generation dan Large Language Model dalam Pengembangan Chatbot 

Layanan Informasi Berbasis Web di Universitas Multimedia Nusantara, penulis 

memperoleh pengalaman yang sangat berharga, baik dari sisi teknis maupun non-

teknis. 

Dari sisi teknis, penulis memahami secara lebih mendalam bagaimana membangun 

sebuah chatbot yang tidak hanya berbasis LLM, tetapi juga terintegrasi dengan 

metode RAG untuk meningkatkan relevansi jawaban. Penulis secara khusus 

bertanggung jawab dalam pengembangan antarmuka berbasis web dengan 

Streamlit, yang menjadi jembatan interaksi antara pengguna dengan sistem 

backend. 

Dalam prosesnya, terdapat berbagai tantangan yang harus dihadapi, seperti 

keterbatasan data institusional, kompleksitas pengaturan token pada LLM, hingga 

kebutuhan penyesuaian platform akibat keterbatasan biaya integrasi ke WhatsApp. 

Meski demikian, berbagai solusi berhasil diterapkan, mulai dari optimasi 

pemrosesan data, penggunaan Ollama untuk efisiensi LLM, hingga pemilihan 

Streamlit sebagai platform antarmuka. 

Pengembangan chatbot ini tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis penulis 

dalam bidang pemrograman, machine learning, dan integrasi sistem, tetapi juga 

melatih keterampilan manajemen waktu, problem solving, dan kolaborasi tim. 

Proyek ini menjadi bukti nyata bagaimana teknologi modern seperti LLM dan RAG 

dapat diimplementasikan secara langsung untuk kebutuhan layanan informasi di 

lingkungan kampus, sekaligus membuka peluang pengembangan yang lebih luas ke 

depannya. 
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Di sisi non-teknis, proyek ini juga memperkaya pemahaman penulis terhadap 

etika penggunaan AI dalam lingkungan akademik, keterampilan komunikasi 

antaranggota tim, serta bagaimana menyusun dokumentasi ilmiah yang sistematis. 

Pengalaman menyusun laporan dan presentasi proyek juga menjadi bagian 

penting dalam pengembangan profesionalisme dan kepercayaan diri. 

Dengan keberhasilan implementasi sistem ini dalam skala uji coba, diharapkan 

hasil dari proyek ini bisa dijadikan model awal yang dapat dikembangkan lebih 

jauh, baik oleh institusi maupun oleh mahasiswa lain yang ingin memperdalam 

bidang AI dan NLP. 

 

 

4.2 Saran 

1. Universitas Multimedia Nusantara 

Penulis menyarankan agar Universitas Multimedia Nusantara terus mendukung 

pengembangan chatbot berbasis LLM dan RAG ini hingga benar-benar dapat 

digunakan sebagai sarana layanan informasi resmi di lingkungan kampus. Selain 

itu, pihak universitas juga dapat mempertimbangkan untuk menyediakan dataset 

institusional yang lebih terstruktur dan terpusat, agar proses pengembangan sistem 

serupa di masa mendatang menjadi lebih efisien dan akurat. 

2. Program Studi Sistem Informasi 

Program Studi Sistem Informasi dapat memperkaya kurikulum dengan materi 

praktikal yang berkaitan dengan machine learning, pengolahan bahasa alami (NLP), 

dan teknologi pengembangan antarmuka web. Hal ini akan membantu mahasiswa 

lebih siap menghadapi tantangan teknologi terbaru, khususnya dalam 

mengembangkan solusi berbasis AI yang relevan di dunia industri maupun 

lingkungan akademik. 
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3. Mahasiswa yang akan magang 

Penulis menyarankan mahasiswa yang akan melaksanakan Proyek Independen 

MBKM agar mempersiapkan diri dengan baik, terutama dalam hal: 

• Penguasaan dasar pemrograman Python dan framework modern seperti 

Streamlit. 

• Pemahaman konsep dasar LLM dan RAG agar tidak kebingungan saat 

proses integrasi. 

• Keterampilan manajemen waktu dan pencatatan progress secara rutin agar 

proyek berjalan sesuai jadwal. 

• Kemampuan mencari literatur ilmiah dan tutorial terbaru sebagai referensi 

dalam menghadapi permasalahan teknis yang muncul. 

Dengan persiapan yang matang, penulis yakin mahasiswa akan mampu menjalani 

proyek MBKM dengan baik, sekaligus memperoleh banyak ilmu baru yang 

bermanfaat, baik untuk pengembangan diri maupun karier di masa depan. 

 

4.3 Rencana Pengembangan Lanjutan 

Proyek pengembangan chatbot TanyaVara berbasis Large Language Model (LLM) 

dan Retrieval-Augmented Generation (RAG) yang telah diimplementasikan dalam 

skala uji coba menunjukkan potensi besar dalam mendukung transformasi digital 

layanan informasi kampus. Meskipun versi saat ini telah mampu menjawab 

berbagai pertanyaan administratif dan akademik secara real-time melalui 

antarmuka web, pengembangan lebih lanjut tetap dibutuhkan untuk meningkatkan 

jangkauan, fleksibilitas, dan kualitas layanan chatbot. Berikut ini adalah beberapa 

arah pengembangan lanjutan yang direkomendasikan: 
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1. Integrasi Multiplatform (WhatsApp/Telegram/MyUMN) 

 

Untuk memperluas aksesibilitas chatbot, sistem dapat dikembangkan agar 

kompatibel dengan berbagai platform komunikasi yang umum digunakan 

mahasiswa, seperti WhatsApp, Telegram, atau bahkan Learning 

Management System (LMS) MyUMN. Dengan menggunakan middleware 

seperti Twilio atau BotPress, chatbot dapat menjawab pertanyaan langsung 

dari aplikasi pesan instan, tanpa perlu membuka website. 

 

Penggunaan platform yang familiar akan meningkatkan engagement 

pengguna serta memungkinkan layanan tersedia selama 24 jam secara 

praktis. 

 

2. Fitur Pencarian Berbasis Suara (Voice Query) 

Dengan perkembangan teknologi speech-to-text dan NLP, chatbot dapat 

ditingkatkan agar menerima input pertanyaan dalam bentuk suara. 

Implementasi ini tidak hanya akan meningkatkan inklusivitas (misalnya 

bagi pengguna disabilitas), tetapi juga mempercepat proses interaksi, 

terutama untuk pertanyaan pendek atau berulang. 

Fitur ini dapat diintegrasikan menggunakan layanan seperti Google Speech 

API, lalu dihubungkan ke pipeline RAG sebelum akhirnya dijawab oleh 

LLM. 

 

3. Kemampuan Multibahasa (Indonesia – Inggris) 

 

Salah satu kekurangan chatbot saat ini adalah keterbatasan dalam menjawab 

pertanyaan dalam lebih dari satu bahasa. Dengan menambahkan modul 
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translasi otomatis (seperti MarianMT atau NLLB), chatbot dapat melayani 

pertanyaan baik dalam bahasa Indonesia maupun Inggris. Kemampuan 

multibahasa akan mendukung mahasiswa internasional yang belum fasih 

berbahasa Indonesia, serta meningkatkan daya saing chatbot sebagai aset 

digital kampus. 

 

4. Dashboard Monitoring dan Analytics 

 

Untuk mendukung pengelolaan dan evaluasi performa chatbot, rencana 

selanjutnya adalah menambahkan dashboard admin berbasis web yang 

berisi: 

 

•  Statistik pertanyaan harian/mingguan 

•  Topik pertanyaan terbanyak 

•  Persentase keberhasilan menjawab 

•  Feedback pengguna 

 

Dashboard ini akan membantu tim TI UMN dalam mengukur efektivitas 

chatbot, memperbarui data yang sering diminta, dan mengambil keputusan 

berbasis data. 

 

5. Sistem Umpan Balik Otomatis 

 

Agar chatbot dapat terus berkembang sesuai kebutuhan pengguna, perlu 

ditambahkan fitur umpan balik (feedback) otomatis setiap kali chatbot 

memberikan jawaban. Pengguna dapat memilih apakah jawaban membantu 

atau tidak, dan hasilnya akan disimpan untuk dievaluasi secara berkala. 

Sistem ini juga dapat digunakan untuk melatih kembali LLM lokal agar 

semakin adaptif terhadap konteks institusi.  
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